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ABSTRAK 

Kharisma Nurul Asyifah Harahap (2025): Analisis Strength Weakness  

Opportunity Threat (SWOT) 

Pengelolaan Dana Zakat Pada 

Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Kampar 

 

Penelitian ini menganalisis tentang pengelolaan dana zakat di BAZNAS 

Kabupaten Kampar.  Kabupaten Kampar dikenal sebagai Serambi Mekkah-nya 

Provinsi Riau karena masyarakatnya yang dikenal religius sejak dahulu kala. 

Dengan komposisi penduduk yang mayoritas sekitar 90% beragama Islam, 

semangat dalam menunaikan kewajiban zakat telah hidup di tengah masyarakat 

Kabupaten Kampar, karena besarnya potensi zakat itu, dibutuhkan pengelolaan 

yang sistematis. 

Penelitian ini dilakukan untuk  melihat bagaimana pengelolaan dana zakat 

di BAZNAS Kabupaten Kampar dengan menggunakan analisis SWOT (Strength 

Weakness Opportunity Threat). Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan kulitatif, dengan wawancara dan pengisian kuesioner 

dan dokumentasi di BAZNAS Kabupaten Kampar. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan menggunakan matriks IFAS, EFAS dan matriks SWOT.  

Kesimpulan dari analisis yang dilakukan adalah bahwa pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat di Baznas Kabupaten Kampar  pada 

tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan sudah berjalan 

dengan baik. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa BAZNAS Kabupaten 

Kampar berada pada kuadaran I, memiliki faktor internal sebesar 3,98 dan faktor 

eksternal sebesar 3,79, di mana BAZNAS memiliki kekuatan serta harus 

mengembangkan strategi secara agresif. 

 

 

Kata kunci: Analisis SWOT, Pengelolaan  Dana, Badan Amil Zakat Nasional.  



 

 

ii 

 

KATA PENGANTAR 

 بِسْــــــــــــــــــمِ اِلله الرَّحَْْنِ الرَّحِيْم 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Umat Islam memiliki potensi sumber daya manusia yang besar, baik 

dari kalangan intelektual maupun ulama, serta didukung oleh kekuatan 

ekonomi yang melimpah. Agar potensi ini menghasilkan manfaat yang 

optimal, diperlukan pengembangan secara serius, yang juga harus disertai 

dengan penguatan akidah Islam (tauhid) yang lurus. Dalam upaya 

mengurangi kesulitan ekonomi dan mencegah kemungkaran, dibutuhkan 

kemandirian yang ditopang oleh semangat keagamaan dan ukhuwah 

Islamiyah yang tumbuh di tengah masyarakat. Salah satu cara efektif untuk 

menanggulangi kemiskinan adalah dengan meningkatkan pengumpulan 

serta pemanfaatan dana zakat, infak, dan sedekah, yang merupakan bagian 

dari ajaran Islam dan harus dijalankan dengan kesungguhan. 

Zakat bukan sekadar urusan yang bersifat sukarela atau 

kedermawanan semata, tetapi juga memiliki aspek otoritatif yang 

memerlukan adanya kewenangan atau dorongan yang bersifat mengikat. 

Zakat memiliki peran yang sangat penting dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan, mengatasi kemiskinan, serta mendorong pertumbuhan 

ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan zakat, baik dalam hal 

pengumpulan maupun penyalurannya, harus dilakukan dengan penuh 
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1tanggung jawab, secara transparan, dan dengan pendekatan yang profesional. 

Zakat merupakan salah satu rukun yang bercorak sosial ekonomi 

dari lima rukun islam, karena di samping ikrar tauhid (syahadat) dan shalat, 

seseorang barulah dianggap sah masuk dalam barisan umat islam dan diakui 

keislamannya, jika ia telah menunaikan zakat. Sebagaimana firman Allah 

SWT Surah At-Taubah ayat 112:  

يْنِِۗ وَنُ فَصِ لُ الْْٰيٰتِ لقَِوْمٍ ي َّ  عْلَمُوْنفاَِنْ تََبُ وْا وَاقَاَمُوا الصَّلٰوةَ وَاٰتَ وُا الزَّكٰوةَ فاَِخْوَانكُُمْ فِِ الدِ   
Artinya: “Jika mereka bertobat, menegakkan salat, dan menunaikan zakat,  

mereka adalah saudara-saudaramu seagama. Kami menjelaskan 

secara terperincp ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui.3 

 

Zakat mempunyai pengaruh positif yang sangat signifikan dalam 

mendorong gerak roda perekonomian islam dan mengembangkannya. 

Karena pertumbuhan harta individu pembayar zakat memberikan kekuatan 

dan kemajuan bagi ekonomi Masyarakat. Sebagaimana juga zakat dapat 

menghalangi penumpukan harta di tangan orang-orang kaya saja. 

Keberadaan uang di tangan kebanyakan anggota Masyarakat mendorong 

pemiliknya untuk membeli keperluan hidup, sehingga daya beli terhadap 

 
1 Mifta Hasda, “Peranan Lembaga Keuangan Syariah Dalam Mengimplementsikan 

Keuangan Inklusif (Studi Pada Bmt Marwah Dan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Kampar)”, dalam Islamic Business and Finance, Volume. 2., No. 1., (2021), h. 63. 
2 Mursyid, Fikih Pengelolaan Zakat, (Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2023). Cet. Ke-

1, h.1 
3 Al-Qur ’an, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, terj. Kementerian Agama RI, 

At-Taubah (9):11. 
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barang meningkat. Keadaan ini dapat meningkatkan produksi yang 

menyerap tenaga kerja dan membunuh pengangguran.4  

Sesuai dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Pasal 1 yang 

berbunyi; ”Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

dan pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan.  Badan Amil Zakat Nasional yang selanjutnya disebut 

BAZNAS adalah lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara 

nasional.5 BAZNAS merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang 

bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri”.6  

Fungsi zakat sebagai instrumen pengentasan kemiskinan sejatinya 

telah menjadi amanat Undang-Undang No.23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat di dalam Pasal 3. Sesuai dengan Pasal 3B dalam UU 

tersebut dinyatakan bahwa; “Pengelolaan zakat bertujuan: meningkatkan 

manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan 

penanggulangan kemiskinan.”   

Dalam Upaya pengentasan kemiskinan, pada tahun 2022 pemerintah  

mengalokasikan anggaran pengentasan kemiskinan dari APBN sebesar 

Rp.431 Triliyun, sedangkan anggaran pengentasan kemiskinan dari zakat 

(BAZNAS dan LAZ) sebesar Rp.22 Triliyun atau 5,1%. Secara keseluruhan 

BAZNAS/LAZ se-Indonesia dengan anggaran 22 Triliyun berhasil 

 
4 BAZNAS Kabupaten Gresik, “Zakat Dalam Islam, Kedudukan dan Tujuan Syar’inya”, 

artikel dari https://baznasgresik.com/zakat-dalam-islam-kedudukan-dan-tujuan-syarinya/. Diakses 

pada 19 Mei 2025. 
5 Indonesia, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, Tentang pengelolaan zakat, Pasal 1. 
6 Indonesia, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, Tentang pengelolaan zakat, Pasal 5 

Ayat (5). 

https://baznasgresik.com/zakat-dalam-islam-kedudukan-dan-tujuan-syarinya/
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mengentaskan kemiskinan rata-rata sebesar 48%. Sedangkan, penerima 

program penanggulangan kemiskinan Badan Pusat Statistik (BPS) sebanyak 

397.419 jiwa, meningkat 39,41% bila dibandingkan tahun 2020 yaitu 

sebanyak 285.063 jiwa. Jumlah mustahik yang dientaskan kemiskinannya 

oleh program zakat nasional tersebut melalmpaui target Rencana Strategis 

BAZNAS untuk tahun 2021, yaitu sebanyak 370.582 jiwa. 

Sebagai upaya keberlangsungan BAZNAS dalam membantu 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan pengentasan kemiskinan, 

dirumuskan 8 (delapan) Program Prioritas Pendistribusian dan 

Pendayagunaan Zakat Nasional tahun 2023. Delapan program prioritas 

tersebut diantaranya Beasiswa, Rumah Layak Huni, Rumah Sehat 

BAZNAS, Penguatan BAZNAS Tanggap Bencana, BAZNAS 

Microfinance/Bank Zakat Mikro, ZMart, ZChicken, dan Santripreneur.7 

Tabel I.1 

Kelompok Bidang dan Program Pendistribusian dan Pendayagunaan 

 Zakat dalam Pencapaian SDGs 
No Bidang Definisi Program 

1 Keman

usiaan 

Sosial  Program yang Program 

tujuannya terpenuhinya 

kebutuhan dasar dasar dari 

mustahik sehingga dampaknya 

menjadi berkurangnya 

penderitaan/beban hidup bagi 

mustahik. 

Program Rumah Layak Huni 

(RLH), Bank Makanan, 

BAZNAS Tanggap Bencana 

(BTB), Paket Logistik 

Keluarga, Program 

Permohonan Publik, bantuan 

bekal perjalanan, bantuan 

hidup, pelunasan hutang, 

sewa tempat tinggal, bantuan 

yatim dhuafa, bantuan 

disabilitas. 

2 Kesehat

an  

Sosial  Program yang tujuannya 

terpenuhinya akses maupun 

layanan dasar kesehatan bagi 

mustahik sehingga dampak 

yang diharapkan mustahik 

Pelayanan kesehatan 

kebencanaan, program 

psikososial kebencanaan, 

stunting, TBC, dan lain 

sebagainya 

 
7 Puskas BAZNAS, Outlook Zakat Indonesia 2023, (Jakarta: Pusat Kajian Strategis-Badan 

Amil Zakat Nasional, 2023), Cet ke-1, h.37 
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memiliki akses terhadap 

pelayanan kesehatan dasar. 

Penday

agunaa

n 

Program dengan tujuan 

peningkatan kesehatan baik 

dari sisi kuratif, rehabilitatif, 

preventif dan promotif 

terhadap kesehatan mustahik,  

Pembangunan/pendirian 

klinik Rumah Sehat 

BAZNAS, program sanitasi 

berbasis masyarakat dan lain 

sebagainya. 

3 Pendidi

kan 

Sosial  Program dengan tujuan 

pemerataan akses atau 

pembukaan akses dasar 

Pendidikan baik dari sisi biaya 

maupun layanan Pendidikan 

yang didapatkan, sehingga 

dampak yang diharapkan tidak 

terlebih mustahik yang tertutup 

akses mendapatkan pelayanan 

dasar Pendidikan.  

Bantuan perbaikan kelas, 

perpustakaan, dan program 

lainnya 

  Penday

agunaa

n 

Program dengan tujuan 

meningkatkan taraf pendidikan 

mustahik sebagai bekal dan 

keterampilan hidup, sehingga 

dampak yang diharapkan 

mustahik dapat meningkatkan 

taraf pendidikan, pola pikir, 

keterampilan hidup untuk 

perubahan yang lebih baik 

dalam kehidupannya. 

Beasiswa pendidikan tingkat 

dasar s.d menengah, 

beasiswa pendidikan tinggi 

dalam dan luar negeri (S1, 

S2, dan S3), beasiswa riset, 

dan program lainnya 

4 

 

Ekono

mi 

Penday

agunaa

n 

Program dengan tujuan 

meningkatkan 

income/pendapatan mustahik 

dengan menggunakan 

intervensi penguatan 

permodalan, produksi dan 

pemasaran 

Program usaha ultra mikro, 

usaha mikro berupa Z-Mart, 

ZChicken, santripreneur, Z-

Coffee, Z-Auto, lumbung 

pangan, balai ternak, zakat 

community development 

(ZCD), BAZNAS 

microfinance, dan 

permohonan publik terkait 

bantuan permodalan, 

produksi dan akses pasar 

untuk ekonomi produktif, 

penguatan dan optimalisasi 

produk-produk mustahik 

binaan, dan lain sebagainya. 

 Sumber: BAZNAS, 2023. 

Adapun pendistribusian dan pendayagunaan nasional tahun 2022-2-23 

berdasarkan bidang program adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1.2  

Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat Nasional Tahun  

2021-2024 Berdasarkan Bidang Program 
No Bidang 

Program 

Jumlah Penyaluran (Rp) 

2021 2022 2023 2024 

1 Kemanusiaan 216.238.610.611 242.739.858.397 210.349.720.050 277.347.452.672 

2 Kesehatan  33.327.691.075 43.274.656.652 54.236.456.366 91.118.954.052 

3 Pendidikan 56.275.865.964 86.541.757.115 165.722.214.565 255.877.315.973 

4 Ekonomi 53.986.971.995 60.897.715.753 82.137.913.108 149.442.475.799 

5 Dakwah-

Advokasi 

57.236.461.459 76.751.395.165 141.988.044.591 132.601.915.418 

Sumber: Laporan Kinerja BAZNAS 2025. 

Kabupaten Kampar adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Riau. 

Berdasarkan data Kementerian Dalam Negeri Negeri dalam catatan 

kependudukan dan sipil, jumlah penduduk pada pertengahan tahun 2024 

berjumlah 876.767 jiwa. Kementerian Dalam Negeri dalam catatan 

kependudukan dan sipil, hingga semester 1 tahun 2024 mencatat pemeluk 

agama Islama berjumlah 780.879 jiwa (89,06%) dari 876.767 jiwa 

penduduk.8 

Adapun jumlah penduduk Kampar yang tergolong miskin dari tahun 

2021 sampai dengan tahun 2024, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel I.3 

Jumlah Penduduk Miskin dan Persentase Penduduk Miskin 

No Tahun Jumlah Penduduk Miskin Persentase Penduduk Miskin 

1 2021 68.740 7,82% 

2 2022 63.550 7,12% 

3 2023 63.840 7,04% 

4 2024 63,74 6,92% 

      Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kampar 2025 

Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa persentase penduduk miskin 

di Kabupaten Kampar selalu menurun, Pada tahun 2022 persentase 

 
8 DKM or id, “Portal Informasi Masjid Indonesia” artikel dari 

https://dkm.or.id/masjid/masjid-jami/14-01/kab-kampar-riau. Diakses pada 23 Mei 2025.  

https://dkm.or.id/masjid/masjid-jami/14-01/kab-kampar-riau
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penduduk miskin turun 0,7% jika dibandingkan dengan tahun 2021. 

Kemudian pada tahun 2023 persentase penduduk miskin turun 0,08% 

dibandingkan dengan tahun 2022, dan pada tahun 2024 persentase 

penduduk miskin turun 0,12% dibandingkan dengan tahun 2023. 

Dana zakat yang dihimpun dan disalurkan oleh BAZNAS Kabupaten 

Kampar terjadi fluktuasi. Dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel I.4 

Penghimpunan dan Penyaluran Dana Zakat Di BAZNAS 

Kabupaten Kampar Tahun 2021-2024 

No Tahun Dana Terhimpun Dana Tersalurkan 

1 2021 Rp. 10.936.862.192 Rp11.696.847.362 

2 2022 Rp. 12.727.572.642 Rp13.010.314.578 

3 2023 Rp. 12.906.649.141 Rp12.928.942.643 

4 2024 Rp. 19.089.534.506 Rp18.776.401.517 
          Sumber: Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Kampar, 2025. 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dana yang tersalurkan 

lebih besar daripada dana yang dihimpun, defisit ini terjadi pada tahun 2021, 

tahun 2023 dan pada tahun 2024. Hal ini terjadi karena BAZNAS 

Kabupaten Kampar selalu menyimpan dana di akhir tahun untuk disalurkan 

pada awal tahun.  

Jadi, kelebihan dana yang tersalurkan berasal dari dana tahun lalu 

yang sengaja disimpan oleh BAZNAS Kabupaten Kampar pada akhir tahun. 

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh pihak BAZNAS Kabupaten 

Kampar dalam wawancara dengan Bapak Yatarullah, S.Ag. S.H., M.Hum, 

selaku Wakil Ketua III Bidang Perencanaan Keuangan dan Pelaporan, 
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beliau menjelaskan alasan terjadinya defisit dana zakat adalah sebagai 

berikut;9  

“Karena zakat UPZ disetorkan dari tanggal 8-11 Januari, sehingga 

dari tanggal 1-8 Januari itu kalu kita tidak sisakan anggaran tahun 

sebelumnya, maka nanti BAZNAS akan ada kendala ketika ada mustahik 

insidentil, seperti sakit datang ke kantor meminta bantuan, lalu akan dicari 

kemana?Jadi  yang menjadi perbedaan antara dana yang dikumpulkan dan 

dana yang disalurkan seharusnya imbang, karena ada dana tahun lalu yang 

disisakan dan disalurkan pada tahun  berikutnya untuk dana insidentil, 

dana program jompo dan dana disabilitas, BPJS Ketenagakerjaan, BPJS 

Kesehatan, dan untuk dana operaisonal BAZNAS dan operasional amil.” 

 

BAZNAS mendesain program-program pendistribusian dan 

pendayagunaan secara terencana, termonitor dan terukur sedemikian rupa 

sesuai dengan amanat UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Indonesia.  

Program-program tersebut diterjemahkan ke dalam beberapa aksi 

seperti: pendistribusian zakat kepada fakir miskin, termasuk pemberdayaan 

peternak dan petani fakir miskin, layanan keuangan mikro fakir miskin, 

peningkatan kesejahteraan usaha-usaha mikro masyarakat kelas bawah, 

pemberian beasiswa dan bantuan pendidikan bagi fakir miskin, fasilitas 

kesehatan tingkat pertama bagi mustahik, pemberdayaan mustahik berbasis 

kelompok (Zakat Community Development) di desa tertinggal, layanan 

bergerak (mobile) akses kedaruratan fakir miskin, respon kebencanaan. 

pendidikan dan asrama gratis berkualitas untuk fakir miskin, bantuan 

advokasi dan bimbingan untuk para Muallaf di tanah air.10 

 
9 Yatarullah, S.A.g., S.H., M.Hum, Wakil Ketua III BAZNAS Kabupaten Kampar, 

Wawancara, Bangkinang, 13 Mei 2025. 
10 Markom, “Peran BAZNAS dalam Membantu Kesejahteraan Masyarakat dan Korelasi 

dengan Ekonomi Syariah”, artikel dari https://baznas.go.id/berkah_zakat/baca/Peran-BAZNAS-

https://baznas.go.id/berkah_zakat/baca/Peran-BAZNAS-dalam-Membantu-Kesejahteraan-Masyarakat-dan-Korelasi-dengan-Ekonomi-Syariah/
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Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan zakat di 

Indonesia adalah kurangnya kesadaran Masyarakat, kurangnya kepercayaan 

terhadap lembaga pengelola, ketidaktransparan dalam pengumpulan dan 

distribusi zakat, tantangan dalam pengumpulan zakat dari sektor ekonomi 

informal, serta kendala hukum yang menghambat pengelolaan zakat.11 

Menanggulangi fenomena pengelolaan zakat yang masih menghadapi 

berbagai permasalahan tersebut menjadi hal yang sangat diperlukan. Adalah 

penting untuk mengidentifikasi isu-isu yang ada dan mencari solusi yang 

efektif guna memperbaiki pengelolaan zakat di Indonesia. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan analisis SWOT pada BAZNAS Kabupaten Kampar untuk 

mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam pengelolaan 

dana yang dikelola.  

Mengingat besarnya potensi yang ada dalam sistem zakat serta 

pentingnya pengelolaan dana yang optimal, peneliti memutuskan untuk 

membahas topik ini dalam penelitian dengan judul: Analisis Strength 

Weakness Opportunity Threat (SWOT) Pengelolaan Dana Zakat Pada 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar. 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada beberapa hal sebegai berikut: 

 
dalam-Membantu-Kesejahteraan-Masyarakat-dan-Korelasi-dengan-Ekonomi-Syariah/. Diakses 

pada 29 November 2024. 
11  Andi Risnawati, “Permasalahan dan Solusi Pengelolaan Zakat di Indonesia”, Volume 

3., No. 3., (2023), h.4. 

https://baznas.go.id/berkah_zakat/baca/Peran-BAZNAS-dalam-Membantu-Kesejahteraan-Masyarakat-dan-Korelasi-dengan-Ekonomi-Syariah/
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1. Penelitian ini hanya akan menganalisis pengelolaan dana zakat oleh 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar, mencakup 

proses pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

2. Penelitian ini hanya akan mencakup periode 2021-2024 di wilayah 

Kabupaten Kampar. 

3. Pembahasan akan difokuskan pada aspek pengelolaan zakat, tanpa 

melibatkan kajian aspek hukum, sosial, atau lainnya. 

C. Rumusan Masalah 

Dari permasalahan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

‘]]adalah:  

1. Bagaimana pengelolaan dana zakat yang dilakukan oleh baznas  

Kabupaten Kampar. 

2. Bagaimana analisis SWOT pengelolaan dana zakat pada Baznas 

Kabupaten Kampar. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Menjelaskan bagaimana pengelolaan dana zakat yang dilakukan oleh 

baznas  Kabupaten Kampar. 

2. Menjelaskan bagaimana analisis SWOT pengelolaan dana zakat pada 

Baznas Kabupaten Kampar. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 
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Penelitian ini dapat memperluas pengetahuan penulis, khususnya 

mengenai pengelolaan zakat, juga memberikan pengalaman dalam 

melakukan analaisis SWOT yang dapat diterapkan dalam penelitian 

sosial lainnya, dan untuk melengkapi tugas akhir Strata Pendidikan 1 

(S1). 

2. Bagi Lembaga Zakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan Gambaran 

mengenai kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada dalam 

pengelolaan zakat, sehingga Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Kampar dapat memperbaiki sistem dan strategi pengelolaan zakat yang 

lebih efektif dan efisien. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain 

yang ingin mengkaji lebih dalam tentang pengelolaan zakat, analisis 

SWOT, atau topik terkait dengan zakat di Indonesia. 
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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

A. Kerangka Teoritis 

1. Zakat 

a. Pengertian Zakat 

Zakat secara bahasa ( زكاة ) adalah bentuk masdar dari kata 

dasar زكى  (bersih). Zakat diterjemahkan “barakah” tumbuh, 

suci/bersih dan maslahah. Dalam kitab-kitab fikih, perkataan zakat 

diartikan suci, tumbuh dan berkembang serta berkah. Jika pengertian 

ini dihubungkan dengan harta, menurut Islam harta tersebut (yang 

sudah dizakati) akan tumbuh dan berkembang, suci serta berkah.12 

Zakat dari istilah (fikih) berarti sejumlah harta tertentu yang 

diwajibkan Allah SWT dan diserahkan atau disalurkan kepada 

mereka yang berhak (al-mustahiq) di samping berarti mengeluarkan 

jumlah tertentu itu sendiri. Penyebutan zakat dengan makna 

bertambah karena membuat lebih berarti terutama bagi orang-orang 

yang menghajatkan.13  

Dalam Q.S At-Taubah ayat 103 dijelaskan bahwa pengertian 

zakat juga berarti membersihkan atau mensucikan sebagaimana 

dalam penjelasan ayat berikut ini: 

 
12 Ahmad Sudirman Abbas, Zakat Ketentuan Dan Pengelolaannya, (Bogor: CV. Anugrah 

Berkah Sentosa, 2017), Cet ke-1, h.4. 
13 Ibid. 



13 

 

 

 

مُِْۗ  يْهِمْ بِِاَ وَصَلِ  عَلَيْهِمِْۗ اِنَّ صَلٰوتَكَ سَكَنٌ لَِّ رُهُمْ وَتُ زكَِ  خُذْ مِنْ امَْوَالِِمِْ صَدَقَةً تُطَهِ 
يْعٌ عَلِيْمٌ  ُ سََِ  وَاللّٰ 

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan   

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, 

dan mendo’alah untuk mereka. Sesungguhnya do’a kamu 

itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 

maha mendengar lagi maha mengetahui”.14 

 

b. Dasar Hukum Zakat 

1) Hukum Syariat 

Zakat merupakan bagian dari rukun Islam. maka dari itu, 

hukum zakat adalah wajib (fardhu) atas setiap muslim yang telah 

memenuhi syarat-syarat tertentu. Salah satu perintah zakat 

terdapat pada Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 43: 

 وَاقَِيْمُوا الصَّلٰوةَ وَاٰتوُا الزَّكٰوةَ وَاركَْعُوْا مَعَ الر كِٰعِيَْ 
Artinya: “dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat serta  

rukuklah bersama orang-orang yang ruku”.15 

 

2) Hukum Positif 

Pada awalnya, di Indonesia pengelolaan zakat diatur 

berdasarkan Undang Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang 

Pengelolaan Zakat dengan Keputusan Menteri Agama (KMA) 

Nomor 581 Tahun 1999 tentang Pelaksanaan UU No.38 Tahun 

1999 dan Keputusan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam dan 

 
14 Al-Qur’an, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, terj. Kementerian Agama RI, 

At-Taubah 9:103. 
15 Al-Qur’an, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, terj. Kementerian Agama RI, 

Al-Baqarah 2:43. 
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Urusan Haji Nomor D/29 Tahun 2000 tentang Pedoman Teknis 

Pengelolaan Zakat.16 

Namun, UU N0.38 Tahun 1999 dianggap belum mampu 

menjawab permasalahan pengelolaan zakat sehingga pemerintah 

merevisi UU tersebut menjadi Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011. Dalam implementasinya, hasil revisi UU tersebut 

mengalami banyak kontroversi karena terdapat pasal yang multi 

tafsir dan dianggap menghambat kinerja dan peran lembaga 

lembaga pengelola zakat yang telah ada.17 

c. Syarat Wajib Zakat 

Berikut penjelasan mengenai syarat wajib zakat, yakni 

kefardhuannya ialah sebagai berikut:18 

1) Merdeka; menurut kesepakatan Ulama’, zakat tidak wajib atas 

hamba sahaya, karena hamba sahaya tidak memiliki hak milik.  

2) Islam; Menurut Ijma’ zakat tidak wajib atas orang kafir 

3) Baligh dan Berakal; zakat tidak boleh diambil dari harta anak 

kecil dan orang gila. 

4) Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati; Harta 

yang dizakati disyaratkan harus yang produktif. 

 
16 Trie Anis Rosyidah dan Asfi Manzilati, “Implementasi Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011 Terhadap Legalitas Pengelolaan Zakat Oleh Lembaga Amil ZakaT" dalam Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa FEB, Volume 1., No.1., (2012), h.2.   
17 Ibid. 
18 Muryid, op. cit., h.8. 
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5) Harta yang wajib dizakati sudah mencapai nisab; sebagai 

tandanya kaya seseorang dan kadar  yang mewajibkannya zakat. 

6) Harta yang dizakati adalah milik penuh; harta yang dimiiki 

secara asli, penuh dan ada hak untuk mengeluarkannya.  

7) Harta yang akan dizakati melebihi kebutuhan pokok; Harta yang 

wajib dizakati terlepas dari hutang dan dan kebutuhan pokok. 

8) Kepemilikan satu tahun (haul); Haul adalah perputaran harta 

satu nisab dalam 12 bulan, harta yang tunduk kepada zakat 

tersebut telah dimiliki selama satu haul secara sempurna.  

d. Macam-macam Zakat 

Dalam ketetapan hukum Islam ada dua macam bentuk zakat, yaitu: 

1) Zakat Fitrah 

Menurut Mu’jam Lughah al-Fuqaha’, zakat fitrah adalah 

menginfakkan kadar tertentu, dari setiap individu muslim yang 

berada dalam tanggungannya, sebelum shalat Idul fitri, yang 

kemudian diberikan kepada golongan tertentu.19 

2) Zakat Harta (Maal) 

Berikut ini adalah jenis-jenis harta yang terkena 

kewajiban zakat; emas dan perak, uang tunai, harta dagangan, 

hasil bumi,  barang tambang dan barang temuan, madu dan 

 
19 Firanda Andrija, Bekal Zakat (Fikih Zakat Lengkap), (E-book sunnah, 2023). Cet. Ke-1, 

h. 
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produksi hewani,  investasi, pencaharian dan profesi, dan 

binatang ternak20 

a) Emas dan Perak 

Adapun nishab zakat emas adalah 20 dinar (85 gram 

emas) zakat tersebut wajib dikeluarkan, apabila telah 

memenuhi syarat maka wajiblah seseoarang untuk 

mengeluarkan zakatnya sebanyak 1/40 yakni 1/2 dinar. 

Setiap lebih dari dua puluh dinar sipemilik wajib 

mengeluarkan 1/40-nya. 

Sedangkan nisab zakat perak adalah 200 dirham, 

dengan ketetapan kadar zakatnya 5 dirham (2,5 % dari 200 

dirham). 1 dirham setara dengan 2,975 gram timbangan saat 

ini. Jadi nisab perak adalah 200 dirham X 2,975 gram, maka 

total nisabnya adalah 595 gram.21 

b) Binatang Ternak 

Jumhur ulama sepakat bahwa binatang yang wajib 

dikeluarkan zakatnya adalah unta, sapi, kerbau dan kambing. 

Binatang-binatang tersebut sedianya adalah kepentingan 

peternakan yang dipelihara, dan bukan untuk komoditi 

perdagangan dan produk susunya, karena hal yang demikian 

tentunya akan masuk pada zakat perdagangan dan produksi.  

 
20 Ahmad Sudirman Abbas, op. cit., h.83. 

21 Zulkifli, op. cit., h. 77. 
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Adapun nisab ternak dan kadar zakat antara ternak satu 

dengan yang lain barbeda. Pada bagian ini akan dijelaskan 

tentang nisab dan kadar zakat masing-masing sebagai 

berikut:22 

i. Zakat Unta 

Tabel II.1 

Nisab dan Kadar Zakat Unta 
No Nisab Kadar Zakat 

1 5-9 1 ekor kambing 

2 10-14 2 ekor kambing 

3 15-19 3 ekor kambing 

4 20-24 4 ekor kambing 

5 25-35 1 ekor anak unta betina 1 tahun memasuki 

tahun kedua (bintu makhadh) 

6 36-45 1 ekor unta betina umur 2 tahun masuk 3 tahun 

(bintu labun) 

7 45-60 1 ekor anak unta betina umur 3 tahun masuk 4 

tahun masuk 5 tahun (hiqqah) 

8 61-75 1 ekor anak onta betina umur 4 tahun masuk 5 

tahun (ijadz’a) 

9 76-90 2 ekor bintu labun 

10 91-120 2 ekor hiqqah 

Dan seterusnya 

Sumber: Zulkifli, 2020. 

 

ii. Zakat Sapi 

Tabel II.2  

Nisab dan Kadar Zakat Sapi 
No Nisab Sapi Kadar Zakat 

1 30-39 1 ekor lembu Tabi’ umur 1 tahun (umur 1 

tahun sampai 2 tahun) 

2 40-59 ekor lembu musinnah (umur 2 tahun 

sampai 3 tahun) 

3 60-69 2 ekor lembu tabi’ 

4 70-79 2 ekor lembu (1 tabi’, 1 musinnah) 

5 80-89 2 ekor lembu musinnah 

6 90-99 3 ekor lembu tabi’ 

7 100-119 2 ekor lembu musinnah dan 1 ekor tabi’ 

8 120-129 3 ekor musinnah atau 4 ekor tabi’ 

Dan seterusnya 

    Sumber: Zulkifli, 2020. 

 

 
22 Ibid., h. 78. 
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iii. Zakat Kambing 

Tabel II.3 

Nisab dan Kadar Zakat Kambing 
No Nisab Kambing Kadar Zakat 

1 40-120 1 ekor kambing 

2 121-200 2 ekor kambing 

3 201-300 3 ekor kambing 

4 301-400 4 ekor kambing 

Dan seterusnya 

    Sumber: Zulkifli, 2020. 

c) Tanaman dan Buah-Buahan 

Nisabnya adalah bila telah mencapai lima wasak. 

Adapun menurut perhitungan yang telah ditetapkan oleh 

departemen agama, lima wasaq adalah 750 kg beras atau 

1350 kg gandum kering. Sedangkan kadar zakatnya adalah 

10% bila disiram dengan air Sungai atau air hujan dan 5 % 

jika diairi dengan kincir yang ditarik oleh bintatang  atau 

disiram dengan alat yang memakan biaya.  

d) Harta Perniagaan (Tijarah) 

Nisab zakat Perdagangan yang wajib dikeluar kan dari 

harta perdagangan ialah seperempat puluh atau sama dengan 

2,5% harga barang dagangan. Mayoritas fuqaha sepakat 

bahwa nisabnya adalah sepadan dengan nisab zakat aset 

keuangan, yaitu setara dengan 85 gram emas atau 20 Dinar 

mata uang emas dan 200 dirham mata uang perak.  

e) Barang Tambang dan Hasil Laut 

i. Barang Tambang 
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Barang tambang (ma’din) ialah sesuatu yang ada 

dalam perut bumi dan bernilai ekonomis, seperti minyak 

bumi, batu bara, dan lain sebaginya. Zakat barang 

tambang ini tidak memakai haul sebab ia dikeluarkan 

tiap kali mendapatkannya, zakat ini haulnya di qiyaskan 

kepada zakat pertanian yang setiap kali panen. 

Sedangkan nishab barang tambang ini diqiyaskan 

kepada nishab zakat emas dan perak dan kadar zakatnya 

yang dikeluarkan sebesar 2,5%. 

ii. Hasil Laut 

Mengenai besar pengeluaran zakatnya dapat kita 

lihat, apakah lebih mendekati barang tambang, pertanian 

(rumput laut) dan barang dagangan yang besarnya 

berbeda-beda (20%, 10% dan 2,5%).  

f) Profesi 

Penghasilan dari profesi dapat diambil zakatnya bila 

sudah setahun dan cukup senisab. Karena Islam mempunyai 

ukuran bagi seseorang untuk bisa dianggap kaya, yaitu 85 

gram emas murni, maka ukuran itu harus terpenuhi pula buat 

seseorang untuk terkena kewajiban zakat. 
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e. Syarat Orang Yang Berhak Menerima Zakat 

Adapun sasaran zakat yang berhak menerima zakat 

ditujukan kepada delapan golongan atau yang disebut asnaf. Hal ini 

sebagaimana diterangkan dalam al-Qur’an, sebagai berikut: 

هَا وَالْمُؤَلَّفَةِ قُ لُوْبُِمُْ وَفِِ الر قِاَبِ   اَ الصَّدَقٰتُ للِْفُقَراَۤءِ وَالْمَسٰكِيِْ وَالْعٰمِلِيَْ عَلَي ْ اِنََّّ

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  ِِۗ وَاللّٰ  بِيْلِِۗ فَريِْضَةً مِ نَ اللّٰ   وَالْغٰرمِِيَْ وَفِْ سَبِيْلِ اللّٰ ِ وَابْنِ السَّ
Artinya : Sesungguhnya shadaqah (zakat) itu untuk orang-orang  

fakir   dan miskin, petugas yang mengurusi zakat, muallaf 

(orang yang tersentuh hatinya dengan Islam), Riqab 

(hamba sahaya yang ingin memerdekakan dirinya), orang 

yang berhutang, orangorang yang berada di jalan Allah 

dan Ibn Sabil, sebagai bagian dari Allah dan Allah maha 

mengetahui dan maha bijaksana.23 

 

Ayat tersebut di  menjelaskan tentang delapan sasaran zakat, 

yakni bahwa zakat ditujukan kepada delapan golongan. Adapun 

delapan golongan yang dimaksud adalah fakir, miskin, amil, 

muallaf, riqab, garim, sabilillah dan ibnu sabil.24 

B. Pengelolaan 

1. Pengertian Pengelolaan 

Pengelolaan atau manajemen merupakan sebuah proses yang 

menggerakkan orang-orang dalam organisasi dalam rangka mencapai 

tujuan yang efektif dan efisien. Kata manajemen bersumber dari bahasa 

 
23 Al-Qur’an, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, terj. Kementerian Agama RI, 

At-Taubah 9:60. 
24 Zulkifli, op. cit., h.127. 
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Inggris yaitu “manage” yang berarti mengatur, merencanakan, 

mengelola, mengusahakan, dan memimpin.25 

2. Fungsi Pengelolaan 

Fungsi pengelolaan merupakan, elemen-elemen dasar yang akan 

selalu ada dan melekat di dalam proses manajemen, yang akan dijadikan 

acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai 

tujuan yang efektif dan efisien.26 

Pada umumnya ada empat fungsi manajemen yang banyak 

dikenal masyarakat yang sering disingkat POAC, yaitu: 27 

a. Planning (Perencanaan): Suatu proses dalam menentukan sesuatu 

yang ingin dicapai yaitu. Kegiatan utama dalam fungsi perencanaan 

adalah sebagai berikut:28 

1) Menetapkan tujuan dan target bisnis. 

2) Merumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan target bisnis. 

3) Menetapkan standar/indikator keberhasilan dalam pencapaian 

tujuan dan target bisnis.  

b. Organizing 

1) Mengalokasikan sumber daya, merumuskan dan menetapkan 

tugas, dan menetapkan prosedur yang dibutuhkan. 

 
25 M. Yusuf, et.al., Teori Manajemen, (Solok: Yayasan Pendidikan Cendikia Muslim, 

2023), h. 19. 
26 Ibid., h.27. 
27 Ibid., h.28 
28 Andi Yusniar Mendo, et.al., Pengantar Manajemen Dan Bisnis, (Bima: Hamjah Diha 

Foundation, 2022), Cet. Ke-1, h. 13.  
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2) Menetapkan struktur organisasi yang menunjukkan adanya garis 

kewenangan dan tanggung jawab. 

3) Kegiatan perekrutan, penyeleksian, pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia/tenaga kerja. 

4) Kegiatan penempatan sumber daya manusia pada posisi yang 

paling tepat. 

c. Actuating (Pelaksanaan): Suatu tindakan untuk mengusahakan agar 

semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai 

dengan perencanaan manajerial dan usaha, kegiatannya adalah:29 

1) Merasa percaya diri akan mampu dalam melaksanakan 

pekerjaannya. 

2) Percaya kalau pekerjaannya mendatangkan manfaat pada dirinya 

sendiri dan orang lain.  

3) Tidak lagi dibebani oleh permasalahan diluar pekerjaan ataupun 

terdapat tugas lain yang lebih dipentingkan dari pekerjaannya 

atau tidak tertekan. 

d. Controlling (Pengawasan): Pada proses ini dimaksudkan untuk 

melihat apakah kegiatan organisasi sudah sesuai dengan rencana 

sebelumnya. Fungsi pengendalian mencakup empat kegiatan, yaitu: 

1) Menentukan standar prestasi. 

2) Mengukur prestasi yang telah dicapai dengan standar prestasi. 

 
29 Riski Wahyudi, op. cit., h. 21. 
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3) Melakukan perbaikan jika terdapat penyimpangan dari standar 

prestasi yang telah ditetapkan. 

C. Analisis  Strategi 

a. Pengertian Analisis Strategi 

Suatu perusahaan dapat mengembangkan strategi untuk 

mengatasi ancaman eksternal dan merebut peluang yang ada. Proses 

analisis, perumusan dan evaluasi strategi-strategi itu disebut 

perencanaan strategis. Tujuan utama perencanaan strategis adalah agar 

perusahaan dapat melihat secara objektif kondisi-kondisi internal dan 

eksternal, sehingga perusahaan dapat mengantisipasi perubahan 

lingkungan eksternal. 

Menurut Chandler (1962), strategi merupakan alat untuk 

mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka 

penjang, progtam tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya yang 

penting untuk mencapai tujuan tersebut. Pemahaman yang baik 

mengenai konsep strategi dan konsep-konsep lain yang berkaitan, sangat 

menentukan suksesnya strategi yang disusun. Konsep-konsep tersebut 

adalah sebagai berikut:30 

1) Distintinctive Competence: tindakan yang dilakukan oleh 

perusahaan agar dapat melakkan kegiatan lebih baik dibandingkan 

dengan pesaingnya. 

 
30 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2017), Cet. Ke-23, h. 4. 
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2) Competitive Advantage: kegiatan spesifik yang dikembangkan oleh 

perusahaan agar lebih unggul dibandingkan dengan pesaingnya. 

Pada prinsipnya strategi dapat dikelompokkan berdasarkan tiga 

tipe strategi, yaitu strategi manajemen, strategi investasi, dan strategi  

bisnis. 

b. Proses Pengambilan Keputusan Strategis 

Proses analisis dan pilihan strategis tersebut terdiri atas lima 

tahap, baik pada tingkat korporat maupun pada tingkat unit bisnis. Hal 

itu disebabkan karena pilihan strategis berasal dari proses analitis untuk 

mengetahui dampaknya di masa yang akan datang terhadap kinerja 

perusahaan.  

Tabel II.4 

Proses Analisis Strategi 
No Tingkat Korporat Tingkat Unit Bisnis 

1 Analisis portofolio perusahaan 

keseluruhan dalam kaitannya dengan 

kekuatan dan daya tarik industri. 

Analisis hubungan antara posisi 

strategis bisnis saat ini, dengan 

kemungkinan strategis berikut 

ancamannya, sesuai dengan periode 

waktu perencanaan. 

2 Identifikasi kinerja perusahaan 

apabila pprtofolio dikelola secara 

tepat. 

Menguji kemungkinan hasilnya. 

3 Bandingkan kinerja yang 

diproyeksikan dengan kinerja yang 

ada saar ini. Sehingga dapat dikenali 

kesenjangannya. 

Bandingkan hasilnya dengan 

alternatif tujuan untuk mengetahui 

kesenjangan yang ada. 

4 Identifikasi alternatif portofolio 

dengan berbagai kombinasi strategi 

pada tingkat unit bisnis. 

Identifikasi alternatif strategi, 

sehingga kesenjangan dapat 

dikurangi. 

5 Evaluasi berbagai alternatif dan 

pilihan strategis. 

Evaluasi berbagai alternatif dan 

pilihan strategis. 

Sumber: Freddy Rangkut, 2017. 

 

c. Strategi Fungsional 

Strategi yang dirumuskan bersifat lebih spesifik tergantung pada 

kegiatan fungsional manajemen. Jika di tingkat perusahaan telah 
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menetapkan suatu strategi untuk membuat unit kegiatan baru di tingkat 

unit bsinis, misalnya unit pemelian, strategi fungsional yang disusun 

mengacu pada semua kegiatan pembelian, seperti membuat strategi 

penetapan harga berdasarkan persentase margin keuntungan tertentu 

utnuk masing-masing jenis baran yang dibeli.  

Strategi fungsional ini lebih bersifat operasional, karena akan 

langsung diimplementasikan oleh fungsi-fungsi manajemen yang ada di 

bawah tanggung jawabnya. Seperti fungsi manajemen 

produksi/operasional, fungsi manajemen pemasaran, fungsi manajemen 

keuangan, dan fungsi manajemen sumber daya manusia.31 

d. Kerangka Analisis Kasus 

Sebelum mempelajari metode-metode analisis yang dapat 

diterapkan untuk analisis kasus, kita perlu mengetahui kerangka analisis 

kasus secara keseluruhan sebagai berikut:32 

Tahap 1 : Memahami situasi dan informasi yang ada. 

Tahap 2 : Memahami permasalahan yang terjadi. 

Tahap 3 : Menciptakan berbagai alternatif dan memberikan berbagai    

      alternatif pemecahan masalah. 

Tahap 4 : Evaluasi pilihan alternatif dan pilihan alternatif yang  

 
31 Ibid., h. 6. 

32 Ibid., h. 16. 
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terbaik, dengan membahas sisi pro maupun kontra dan 

memberikan bobot dan skor untuk masing-masing alternatif 

dan sebutkan kemungkinan yang akan terjadi. 

D. Analisis SWOT 

1. Pengertian Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara 

sistematis untuk merumuskan strategi organisasi. Analisis ini 

didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan 

(strengths) dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat 

menimilkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats).33 

Adapun analisis SWOT sendiri dapat diterapkan ke seluruh 

perusahaan atau organisasi, atau proyek individu dalam satu 

departemen. Paling umum, analisis SWOT digunakan di tingkat 

organisasi untuk me .ne.ntukan se.be.rapa de.kat bisnis be.tul- be.tul se.laras 

de.ngan lintasan pe.rtumbuhan dan tolok ukur ke.be.rhasilannya.34 

Pe.luang (opportunitie.s) me.rupakan situasi yang 

me.nguntungkan di dalam lingkungan pe .rusahaan, ke.ce.nde.rungan-

ke.ce.nde.rungan` yang te.rdapat di dalam lingkungan yang dapat 

dimanfaatkan ole.h pe.rusahaan me.rupakan se.buah pe.luang. 

Ancaman (thre.ats) me.rupakan situasi utama yang tidak 

me.nguntungkan atau tidak me .nye.nangkan di dalam se.buah lingkungan. 

 
33 Denok Sunarsi, SWOT, Teori, Implementasi, Strategy, (Malang: PT. Literasi Nusantara 

Abadi Group, 2024), Cet. Ke-1. h.1. 
34 Ibid., h.18. 
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Masuknya pe.saing-pe.saing baru, pe.rtumbuhan pasar yang te .rse.ndat-

se.ndat, ke.kuatan tawar-me.nawar (bargaining powe.r) dari para 

pe.masok atau pe.makai utama, pe.rubahan te.knologi, se .rta pe.raturan-

pe.raturan yang baru dapat me .rupakan ancaman te.rhadap ke.be.rhasilan 

pe.rusahaan. 

Ke.kuatan (stre.ngths) me.rupakan sumbe.r atau ke.mampuan yang 

dikuasai atau yang te .rse.dia bagi pe.rusahaan dan me .mbe.rikan 

ke.untungan dibandingkan de .ngan para pe.saingnya dalam me .layani 

ke.butuhan para pe.langgan. 

Ke.le.mahan (we.akne.sse.s) me.rupakan ke.te.rbatasan atau 

ke.kurangan dalam salah satu sumbe .r daya atau (capability) pe.rusahaan 

dibandingkan de.ngan para pe .saingnya yang me.nciptakan ke .rugian 

dalam usaha me.me.nuhi ke.butuhan para pe.langgan se.cara e.fe.ktif.35 

2. Tujuan Analisis SWOT  

Tujuan dari analisis SWOT adalah untuk me.nge.tahui aspe.k-

aspe.k yang pe.nting dalam se.buah organisasi. Analisis ini didasari pada 

asumsi strate.gi yang e.fe.ktif yang akan me.maksimalkan ke.kuatan dan 

pe.luang yang ada se.rta me.minimalisasikan ke.le.mahan dan ancaman.36 

 

 
35 Dewita Sari, “Analisis Strength Weakness Opportunity Threat (SWOT) Dalam 

Menentukan Strategi Pemasaran Penjualan Roti” dalam Manajemen Bisnis, Volume 1., No. 1., 

(2020), h.9. 
36 Freddy Rangkuti, op. cit., h. 26. 
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3. Kegunaan Analisis SWOT 

Analisis SWOT digunakan untuk me .mbandingkan faktor 

e.kste .rnal dan faktor inte .rnal. Faktor e.kste.rnal te.rdiri dari pe .luang dan 

ancaman, se.dangkan faktor inte .rnal te.rdiri dari ke.kuatan dan 

ke.le.mahan. Analisis SWOT te .rse.but akan me.nje.laskan apakah 

informasi te.rse.but be.rindikasi se.suatu yang akan me.mbantu Pe.rusahaan 

me.ncapai panduan siste .matis dalam diskusi untuk me .mbahas kondisi 

alte.rnatif dasar yang mungkin me .njadi pe.rtimbangan Pe.rusahaan.37 

Analisis SWOT sangat pe .nting pe.rannya dalam me .ningkatkan 

kualitas manaje .me.n suatu Pe.rusahaan atau le.mbaga yang lainnya kare.na 

analisis gambaran yang dibe .rikan me.rupakan tolak ukur dalam 

me.nge.mbangkan le.mbaga le.bih lanjut.38 

4. Metode Survey 

Pe.rtama-tama me.ngumpulkan informasi dari be.rbagai sumbe.r 

me.lalui analisis SWOT, de.ngan me.nggunakan me.tode. surve.y, be.rbagai 

pihak (stake.holde.rs) yang bisa me.mbe.rikan pe.nilaian aspe.k inte.rnal dan 

e.kste.rnal yang me.mpe.ngaruhi kine.rja suatu institusi atau le.mbaga. Untuk 

itu, dibutuhkan langkah-langkah se.bagai be.rikut : 

1) Me.lakukan Focus Group Discussion (FGD), untuk me.ndapatkan 

gambaran awal dari pe.ta pe.rmasalahan yang ada di institusi. FGD 

 
37 I Gusti Nugrah Alit Wiswasta, et.al., Analisis SWOT (Kajian Perencanaan Model, 

Strategi, dan Pengembangan Usaha), (Denpasar: Universitas Mahasaraswati Press, 2018), Cet. Ke-

1, h. 4.  
38 Ibid.  
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harus dilakukan de.ngan kompre.he.nsif artinya me.libatkan se.luruh 

stake.holde.rs se.hingga pe.ta yang te.rbe .ntuk te.lah me.wakili se.luruh 

ke.pe.ntingan stake.holde.rs.  

2) Pe.mbuatan kue.sione.r SWOT be.rdasarkan informasi yang te.lah 

dikumpulkan dalam FGD. Se.cara umum kue.sione.r ini me.miliki 

katagorisasi pe.nilaian se.bagai be.rikut : 

a) Pe.nilaian faktor inte.rnal dan e.kste.rnal 

b) Pe.nilaian urge.nsi, re.sponde.n diminta me .nilai tingkat urge.nsi 

faktor te.rse.but untuk ditangani. 

c) Se.te.lah kue.sione.r te.risi dan te .rkumpul se.mua, pe.nilaian faktor 

dilakukan de.ngan me.ranking bobot pe.nilaian pada “pe .nilaian 

re.sponde.n” yang me.miliki nilai maksimal  5 dan minimal 1. 

d) Me.mbe.ntuk suatu kuadran faktor Pe .mbangunan. 

e) Me.mbuat pola strate.gi Pe.mbangunan be.rdasarkan Inde .ks 

Pe.nilaian Kuadran.39 

Analaisis SWOT me .nggunakan matriks inte.rnal factor 

e.valuation (IFE.) di mana IFE . adalah alat yang digunakan dalam 

analisis strate.gis untuk me .nilai ke.kuatan dan ke.le.mahan inte.rnal 

se.buah organisasi. Se.rta matriks e.xte.rnal factor e.valuation (E.FE.) 

di mana E.FE. adalah alat yang digunakan dalam me.nganalisa untuk 

me.nilai pe.luang dan ancaman se.buah organisasi.40 

 
39 Ibid., h.17. 
40 Denok Sunarsi, op. cit., h.45. 
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5. Langkah-langkah Melakukan Analisis SWOT 

a. Membuat tabel Inte.rnal Factor E .valuation (IFE) 

1) Bobot adalah penilaian kondisi saat ini. Responden diminta 

untuk menilai kinerja organisasi saat ini. 

2) Rating adalah penilaian urgensi. Responden diminta untuk 

menilai tingkat urgensi faktor tersebut untuk ditangani.41 

 

Acuan pengisian kuesioner ini adalah sebagai berikut:42 

Penilaian kondisi saat ini: Penilaian urgensi penanganan: 

Angka 1 = sangat kurang  Angka 1 = tidak urgen 

Angka 2 = kurang   Angka 2 = kurang urgen 

Angka 3 = cukup   Angka 3 = urgen 

Angka 4 = baik  Angka 4 = sangat urgen 

Angka 5 = sangat baik 

 

Tabel II.5 

Matriks IFE 
 

K 

E 

K 

U 

A 

T 

A 

N 

 

Indikator Re .sponde .n Bobot Rating Bobot 

Re .latif 

Skor (Bobot x 

Rating) 

Indikator I 1 

2 

- 

- 

- 

- 

 

- 

 

Total Rata-rata - - - - 

Indikator 

II 

1 

2 

- 

- 

- 

- 

 

- 

  

- 

Total Rata-rata   - - - 

Jumlah Total - - - - 

 

K 

E 

L 

E 

M 

A 

H 

A 

N 

 

Indikator Re .sponde .n Bobot Rating Bobot 

Re .latif 

Skor (Bobot x 

Rating) 

Indikator I 1 

2 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 

 

 

Total Rata-rata - - - - 

Indikator 

II 

1 

2 

 

- 

- 

 

- 

- 

 

 

- 

 

- 

Total Rata-rata - 

 

- 

 

- - 

Jumlah Total - - - - 

Sumbe .r: Fre.ddy Rangkuti, 2017. 

 

 

 
41 Freddy Rangkuti, op. cit h. 31. 
42 Ibid. 
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Langkah dalam pe.rhitungan matriks IFE adalah se.bagai be.rikut:43  

1) Me.nghitung bobot rata-rata, dipe.role.h dari jumlah total bobot 

re.sponde.n pe .rindikator yang ke.mudian dibagi de.ngan jumlah 

re.sponde.n.  

Bobot rata-rata indikator x = Jumlah total jawaban re.sponde.n 

     Jumlah Re.sponde.n 

2) Me.nghitung total IFE ., dipe.role.h dari jumlah total bobot rata-

rata indikator ke.kuatan dan indikator ke.le.mahan.  

Total IFE. = rata-rata indikator 1 + rata-rata indikator 2 + rata-

rata indikator …… + ……. 

3) Me.nghitung bobot re.latif, dipe.role.h dari pe.mbagian total bobot 

rata-rata pe.rindikator dibagikan de.ngan total IFE ..  

Bobot re.latif =  Bobot rata-rata pe.rindikator  

       Total IFE. 

4) Me.nghitung rating, rating dipe.role.h de.ngan me.ncari nilai rata 

rata rating dari jawaban ke.e.mpat re .sponde.n.  

Rating rata-rata indikator … = Jumlah total jawaban re.sponde.n  

          Jumlah re.sponde.n 

 

b. Membuat tabel Internal Strategic Factors Analysis Summary 

(IFAS)/Kekuatan dan Kelemahan 

Sebelum membuat matriks faktor strategi internal, terlebih 

dahulu harus diketahui Faktor-faktor Strategi Internal (Internal 

 
43 Ibid., h. 37. 
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Strategy Factors Analysis Summary/IFAS). Berikut ini adalah cara-

cara penentuan Faktor Strategi Internal:44  

1) Menentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta 

kelemahan perusahaan dalam kolom 1. 

2) Memberikan bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala 

mulai dari 1.0 (paling penting) sampai 0.0 (tidak penting), 

berdasarkan pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap posisi 

strategis perusahaan. Semua bobot tersebut jumlahnya tidak 

boleh melebihi skor total 1.00.  

3) Menghitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor 

dengan memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai 

dengan 1 (poor), berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap 

kondisi perusahaan yang bersangkutan. Variabel yang bersifat 

positif (semua variabel yang masuk kategori kekuatan) diberi 

nilai mulai dari +1 sampai dengan +4 (sangat baik) dengan 

membandingkannya dengan rata-rata industri atau dengan 

pesaing utama. Sedangkan variabel yang bersifat negative, 

kebalikannya. Misalnya, jika kelemahan perusahaan besar sekali 

dibandingkan dengan rata-rata industri, nilainya adalah 1, 

sedangkan jika kelemahan perusahaan di bawah rata-rata 

industri, nilainya adalah 4.  

 
44  
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4) Mengalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, 

untuk memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya 

berupa skor pembobotan untuk masing-masing faktor yang 

nilainya bervariasi mulai dari 4.0 (outstanding) sampai dengan 

1.0 (poor).  

5) Menjumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk 

memperoleh total skor pembobotan bagi perusahaan yang 

bersangkutan. Nilai total ini menunjukkan bagaimana 

perusahaan tertentu bereaksi terhadap faktor-faktor strategis 

internalnya. 

Tabel II.6 

Matriks IFAS 
No Faktor Internal Bobot Rating Total Skor (Bobotx Rating) 

 Kekuatan    

1 Indikator - - - 

 Total - - - 

 Kelemahan    

1 Indikator - - - 

 Total - - - 

 Jumlah - - - 

       Sumbe .r: Fre.ddy Rangkuti, 2017. 

c. Membuat tabel Exte.rnal Factor E.valuation (EFE) 

Tabel II.7 

Matriks EFE 
 

P 

E 

L 

U 

A 

N 

G 

 

Indikator Re .sponde .n Bobot Rating Bobot 

Re .latif 

Skor (Bobot 

x Rating) 

Indikator I 1 

2 

- 

- 

- 

- 

 

- 

 

Total Rata-rata - - - - 

Indikator 

II 

1 

2 

- 

- 

- 

- 

 

- 

  

- 

Total Rata-rata   - - - 

Jumlah Total - - - - 

 

K 

Indikator Re .sponde .n Bobot Rating Bobot 

Re .latif 

Skor (Bobot 

x Rating) 
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E 

L 

E 

M 

A 

H 

A 

N 

Indikator I 1 

2 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 

Total Rata-rata - - - - 

Indikator 

II 

1 

2 

- 

- 

- 

- 

 

- 

 

- 

Total Rata-rata - 

 

- 

 

- - 

Jumlah Total - - - - 

Sumbe .r: Fre.ddy Rangkuti, 2017. 

Langkah pe.rhitungan matriks E .FAS adalah se.bagai be .rikut:45 

1) Me.nghitung bobot rata-rata, dipe.role.h dari jumlah total bobot 

re.sponde.n pe.rindikator yang ke.mudian dibagi de .ngan jumlah 

re.sponde.n. 

Bobot rata-rata indikator x = Jumlah total jawaban re.sponde.n 

           Jumlah re.sponde.n 

2) Me.nghitung total E .FE., dipe.role.h dari jumlah total bobot rata-

rata indikator ke.kuatan dan indikator ke.le.mahan.  

Total E.FE. = rata-rata indikator 1 + rata-rata indikator 2 + rata 

rata indikator …… + ……. 

3) Me.nghitung bobot re.latif, dipe.role.h dari pe.mbagian total 

bobot rata-rata pe.rindikator dibagikan de.ngan total E.FE.. 

Bobot re.lative. = Bobot rata-rata pe.rindikator 

    Total E .FE.  

4) Me.nghitung rating, rating dipe.role.h de.ngan me.ncari nilai rata 

rata rating dari jawaban ke.e.mpat re .sponde.n.  

5) Rating rata-rata indikator = Jumlah total jawaban re .sponde.n  

    Jumlah re.sponde.n 

 

 
45 Freddy Rangkuti, op. cit., h. 38. 
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d. Membuat tabel External Strategic Factors Analysis Summary 

(EFAS)/Peluang dan Ancaman 

Sebelum membuat matriks faktor strategi eksternal, terlebih 

dahulu harus diketahui Faktor-faktor Strategi Eksternal (External 

Strategy Factors Analysis Summary / EFAS). Berikut ini adalah 

cara-cara penentuan Faktor Strategi Eksternal:46  

1) Menyusun dalam kolom 1 (5 sampai dengan 10 peluang dan 

ancaman).  

2) Memberikan bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai 

dari 1.0 (sangat penting) sampai dengan 0.0 (tidak penting). 

Faktor-faktor tersebut kemungkinan dapat memberikan dampak 

terhadap faktor strategis.   

3) Menghitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor 

dengan memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai 

dengan 1 (poor) berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap 

kondisi perusahaan yang bersangkutan. Pemberian nilai rating 

untuk faktor peluang bersifat positif (peluang yang semakin 

besar diberi rating +4, tetapi jika peluangnya kecil, diberi rating 

+1). Pemberian nilai rating ancaman adalah kebalikannya. 

Misalnya, jika nilai ancamannya sangat besar, ratingnya adalah 

1. Sebaliknya, jika nilai ancamannya sedikit, ratingnya 4.  

 
46 Istichanah, op. cit., h. 388. 
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4) Mengalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, 

untuk memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya 

berupa skor pembobotan untuk masing-masing faktor yang 

nilainya bervariasi mulai dari 4.0 (outstanding) sampai dengan 

1.0 (poor).  

5) Menjumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk 

memperoleh total skor pembobotan bagi perusahaan yang 

bersangkutan. Nilai total ini menunjukkan bagaimana 

perusahaan tertentu bereaksi terhadap faktor-faktor strategis 

eksternalnya. Total skor ini dapat digunakan untuk 

membandingkan perusahaan ini dengan perusahaan lainnya 

dalam sekelompok industri yang sama. 

Tabel II.8 

Matriks EFAS 
No Faktor 

Internal 

Bobot Rating Total Skor (Bobot x 

Rating) 

 Kekuatan    

1 Indikator - - - 

 Total - - - 

 Kelemahan    

1 Indikator - - - 

 Total - - - 

 Jumlah - - - 

    Sumbe .r: Fre.ddy Rangkuti, 2017.     

Se.hingga dapat dike.tahui se.lisih nilai antara faktor inte.rnal 

dan faktor e.nte.rnal. 

Tabel II.9 

Selisih Nilai Internal dan Eksternal 

IFAS S-W …-… - 

EFAS O-T …-… - 

Total  - 
Sumbe .r: Fre.ddy Rangkuti, 2017. 



37 

 

 

 

Untuk me.nge.tahui matriks SWOT ada pada kuadran be.rapa, 

dapat dike.tahui dari pe.ngurangan faktor IFAS, dimana jumlah total 

skor indikator ke.kuatan dikurangi total skor indikator ke.le.mahan. 

Be.gitu juga de.ngan faktor E .FAS dipe.role.h dari pe.ngurangan jumlah 

total skor indikator pe.luang dikurangi de.ngan jumlah total skor 

indikator ancaman, de.ngan ke.te.ntuan se.bagai be.rikut: 

Tabel II.10 

Posisi Kuadran 
Jika X dan Y be.rnilai positif dan be.rada di posisi atas 

se .be .lah kanan. 

Kuadran I 

Jika X be .rnilai positif dan Y be .rnilai ne .gatif, be .rada di 

posisi bawah se .be .lah kanan. 

Kuadran II 

Jika X be .rnilai ne .gatif dan Y be .rnilai positif, be .rada di 

posisi atas se .be .lah kiri. 

Kuadran III 

Jika X be.rnilai ne .gative. dan Y be .rnilai ne.gatif, be .rada di 

posisi bawah se .be .lah kiri. 

Kuadran IV 

      Sumbe .r: Fre.ddy Rangkuti, 2017. 

  Se.hingga dapat digambarkan se.bagai be.rikut:47 

Gambar II.1 

Kombinasi faktor internal dan faktor eksternal 

 

 

 

             QIII: Strate.gi Turn-around (WO)            QI:  Strate .gi Agre.sif (SO) 

     

 

 

 

 

            QIV: Strate.gi De.fe.nsif (WT)           QIII: Strate.gi Dive.rsifikasi  

(ST) 

 

 

 

Sumbe .r: Fre.ddy Rangkuti, 2017. 

 
47 Freddy Radngkuti, op. cit., h.21. 

 Peluang 

Kelemahan Internal Kekuatan Internal 

Ancaman 
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Kuadran I: Me.rupakan situasi yang sangat me.nguntungkan.  

Pe.rusahaan te.rse.but me.miliki pe.luang dan ke.kuatan 

se.hingga dapat me .manfaatkan pe.luang yang ada. 

Strate.gi yang harus dite .tapkan dalam kondisi ini adalah 

me.ndukung ke.bijakan pe.rtumbuhan yang agre.sif 

(Growth Orie.nte.d Strate.gy). 

Kuadran II: Me.skipun me.nghadapi be.rbagai ancaman, pe.rusahaan  

ini masih me.miliki ke.kuatan dari se.gi inte.rnal. Strate.gi 

yang harus dite.rapkan adalah yang me .nggunakan 

ke.kuatan untuk me .manfaatkan pe.luang jangka panjang 

de.ngan cara strate .gi dive.rsifikasi (produk/pasar). 

Kuadran III: Pe.rusahaan me .nghadapi pe.luang pasar yang sangat  

be.sar, te.tapi di lain pihak, pe .rusahaan me .nghadapi 

be.be.rapa ke.ndala/ke.lamahan inte.rnal. Kondisi bisnis 

pada kuadran 3 ini mirip de .ngan que.stion mark pada 

BBC matriks. Fokus strate .gi pe.rusahaan ini adalah 

me.minimalkan masalah-masalah inte.rnal pe.rusahaan 

se.hingga dapat me.re.but pe.luang pasar yang baik. 

Kuadran IV: Me.rupakan situasi yang sangat tidak me .nguntungkan,  

te.rse.but me.nghadapi be.rbagai ancaman dan ke .le.mahan 

inte.rnal. 
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6. Matriks SWOT 

Tabel II.11 

Strategi SWOT 
 STRENGHTS   (S) 

(Te.ntukan faktor-faktor 

ke .kuatan inte.rnal) 

WEAKNESSES (W) 

(Te.ntukan faktor-faktor 

ke .le .mahan inte.rnal) 

OPPORTUNITIES 

(O) (Te.ntukan faktor-

faktor pe .luang 

e .kste.rnal) 

STRATEGI SO 

(Me .rumuskan strate .gi 

de .ngan me .nggunakan 

se .mua ke .kuatan untuk 

me .manfaatkan pe.luang 

yang ada) 

STRATEGI WO 

(Me .rumuskan strate .gi untuk 

me .ngatasi se .mua ke.le .mahan 

de .ngan me .manfaatkan se .mua 

pe .luang yang ada) 

TREATHS (T) 

(Te.ntukan faktor-

faktor ancaman 

e .kste.rnal) 

STRATEGI ST 

(Me .rumuskan strate .gi 

de .ngan me .nggunakan 

se .mua ke .kuatan untuk 

me .ngatasi ancaman) 

STRATEGI WT 

(Me .rumuskan strate .gi untuk 

me .ngatasi ke .le .mahan dan 

me .nghindari ancaman) 

Sumbe .r: Fre.ddy Rangkuti, 2017. 

Berikut adalah penjelasan mengenai stategi SWOT:48 

a. Strate.gi SO (Stre.ngth-Opportunity); Pe.rusahaan me .manfaatkan 

ke.kuatan inte.rnal yang dimilikinya untuk me .ngambil pe.luang 

yang ada di lingkungan e.kste.rnal. 

b. Strate.gi ST (Stre.ngth-Thre.at); Me.nggunakan ke.kuatan 

pe.rusahaan se.bagai tame.ng untuk me.lindungi diri dari ancaman 

e.kste.rnal yang mungkin datang.  

c. Strate.gi WO (We.akne.ss-Opportunity); Pada strate .gi ini dilakukan 

de.ngan me.ngambil pe.luang e.kste.rnal untuk me .ngatasi atau 

me.ngurangi ke.le.mahan inte .rnal Pe.rusahaan. 

 
48 Ibid., h.23. 
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d. Strate.gi WT (We.akne.ss-Thre.at); Matriks ini digunakan untuk 

me.ngatasi ke.le.mahan inte .rnal se.kaligus me.nghindari ancaman 

e.kste.rnal. 

E. Analisis PEST 

Analisis PEST menurut Kohler adalah kerangka kerja yang 

digunakan konsultan strategi untuk memindai lingkungan mikro eksternal 

dimana perusahaan itu beroperasi. PEST itu sendiri adalah singkatan dari 

Political, Economic, Social, and Technological. Analisis PEST adalah alat 

yang ampuh dan banyak dipakai untuk mengidentifikasi dan memahami 

risiko dalam perencanaan strategis.49  

1. Komponen Analisis PEST 

Komponen analisis PEST adalah sebagai berikut:50 

a. Politik: Faktor politik mencakup sistem pemerintahan, kebijakan 

fiskal dan moneter, stabilitas politik, regulasi perpajakan, serta 

undang-undang yang berlaku. Aspek ini sangat penting karena 

perubahan dalam kebijakan publik dapat berdampak langsung pada 

operasional organisasi. 

b. Ekonomi: Faktor ekonomi meliputi inflasi, pertumbuhan ekonomi, 

tingkat suku bunga, pengangguran, nilai tukar mata uang, dan 

pendapatan masyarakat. Semua faktor ini memengaruhi permintaan 

 
49 Yoseffane, “Peran Analisis PEST Dalam Perencanaan Strategis Perusahaan”, dalam 

Media Informatika, Vol. 21. No. 1 (2022). 
50 Ibid.  
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dan penawaran, serta kekuatan daya beli konsumen terhadap produk 

atau layanan organisasi. 

c. Sosial: Faktor sosial mencakup aspek demografi, pendidikan, gaya 

hidup, nilai budaya, dan kebiasaan masyarakat. Pemahaman 

terhadap perubahan sosial dapat membantu organisasi dalam 

menyesuaikan layanan dan strategi komunikasi. 

d. Teknologi: Faktor teknologi mencakup inovasi, perkembangan 

teknologi informasi, otomatisasi, dan adopsi teknologi baru. 

Organisasi yang mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi 

akan lebih kompetitif dan efisien dalam prosesnya. 

F. Kerangka Berpikir 

Gambar II.2 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Sumber: Diolah oleh peneliti, 2025. 

Faktor Internal 

BAZNAS Kabupaten Kampar 

Faktor Eksternal 

Pengelolaan (POAC) 

 

Matriks SWOT 
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Be.rdasarkan ke .rangka pe.mikiran di atas, untuk me .ngide.ntifikasi 

bagaimana pe.nge.lolaan pote.nsi zakat di BAZNAS Kabupate .n Kampar, 

pe.rlu me .lakukan analisis SWOT. Di mana dalam analisis SWOT ada dua 

faktor, yaitu faktor e .kste.rnal dan faktor inte .rnal. Faktor E .kste .rnal me.liputi 

pe.luang dan ancaman, dan faktor inte .rnal me.liputi ke.le.mahan dan ke.kuatan. 

Se.te.lah dilakukan analisis SWOT, akan dike .tahui apa saja faktor-faktor 

te.rse.but. Apa saja strate .gi yang pe.rlu dilakukan untuk me.maksimalkan 

pe.nge.lolaan pote .nsi zakat di BAZNAS  Kabupate .n Kampar. 

G. Penelitian Terdahulu 

Tabel II.12 

Penelitian Terdahulu 

No 

Penulis 

dan 

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan 

1 Fari Al 

Farabi 

(2020) 

Analisis SWOT 

Te.rhadap Strate.gi 

Pe.masaran 

Produk 

Pe.mbiayaan Pada 

Pe.gadaian Syariah 

(Studi Pada PT. 

Pe.gadaian Syariah 

Cabang 

Me.ulaboh) 

Me.nggunakan 

SWOT dalam 

me.nganalisis obje.k 

dan me.nggunakan 

pe.nde.katan 

kualitatif. Te.knik 

pe.ngumpulan data 

me.nggunakan 

wawancara, 

kue.sione.r. 

Pe.ne.litian ini 

me.nganalisis SWOT 

te.rhadap pe.masaran 

produk pe.mbiayaan 

pada pe.gadaian syariah, 

se.dangkan pada 

pe.ne.litian ini 

me.nganlisis 

pe.nge.lolaan dana zakat 

saja. Pe.ne.litian ini 

be.rte.mpat di Pe.gadaian 

Syariah Cabang 

Me.ulaboh, se.dangkan 

pe.ne.litian saya 

be.rte.mpat di  BAZNAS 

Kabupate.n Kampar dan 

te.knik pe.ngumpulan 

data me.nggunakan 

obse.rvasi dan 

dokume.ntasi. 

2 Qomarud

din 

(2020) 

Analisis SWOT 

Dalam Mode.l 

Pe.nge.mbangan 

Zakat di Badan 

Amil Zakat 

Nasional Gre.sik 

Me.nggunakan 

SWOT dalam 

me.ngananlisa, 

me.rupakan 

pe.ne.litian de.skriptif 

de.ngan pe.nde.katan 

kualitatif. Te.knik 

pe.ngumpulan data 

Pe.ne.litian ini 

me.nganalisis 

pe.nge.mbangan zakat 

dan dilakukan di 

BAZNAS di Kab. 

Gre.sik, se.dangkan 

pe.ne.litian yang 

diajukan me.nganalisis 
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No 

Penulis 

dan 

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan 

me.lalui wawancara, 

obse.rvasi dan 

dokume.ntasi 

pe.nge.lolaan dana zakat 

di BAZNAS Kabupate.n 

Bangkinang, te.knik 

pe.ngumpulan data juga 

me.lalui kue.sione.r. 

 

3 Romi 

Suradi, 

Sisi 

Amalia 

(2024) 

Strate.gi 

Pe.nge.lolaan Zakat 

Pada Badan Amil 

Zakat Nasional 

(Baznas) Kota 

Pontianak 

Me.nganalisis 

pe.nge.lolaan dana 

Zakat  

me.nggunakan 

SWOT. Pe.ne.litian 

me.rupakan 

pe.ne.litian de.skriptif 

kualitatif. Te.knik 

pe.ngumpulan data 

me.lalui wawancara, 

obse.rvasi, kusione.r 

dan dokume.ntasi. 

Pe.ne.litian ini dilakukan 

di BAZNAS Kota 

Pontianak, se.dangkan 

pe.ne.litian yang 

diajukan dilakukan di 

BAZNAS Kampar. 

4 Trisniati 

Ari 

Fatimah 

(2023)  

Analisis SWOT 

Pada Usaha 

Mikro Ke.cil Dan 

Me.ne.ngah Di 

Kabupate.n 

Sle.man Studi 

Kasus Pada Usaha 

Mikro Ke.cil Dan 

Me.ne.ngah Jadah 

Te.mpe. Kaliurang, 

Kabupate.n 

Sle.man 

Me.nggunakan 

SWOT dalam 

pe.ne.litiannya 

de.ngan pe.nde.katan 

kualitatif. Te.knik 

Analsisi Data yang 

digunakan adalah 

wawancara, 

Obse.rvasi, 

Kusione.r, dan 

Dokume.ntasi 

 

 

Analisis SWOT dalam 

pe.ne.litian te.rse.but 

dilakukan pada Usaha 

Mikro Ke.cil dan 

Me.ne.ngah di 

Kabupate.n Sle.man, 

se.dangkan pe.ne.litian 

yang diajukan 

me.nganalisis SWOT 

pada pe.nge.lolaan dana 

zakat di BAZNAS 

Kabupate.n Kampar. 

5 Muham

mad 

Binar 

Sukna 

Riswand

a (2018) 

Analisis Swot 

Dalam 

Me.ne.ntukan 

Strate.gi 

Pe.masaran Pada 

Distro Klanrock 

House. Je.mbe.r 

Me.nggunakan 

SWOT dalam 

analisisnya  dan 

me.rupakan 

pe.ne.litian de.skriptif 

kualitatif. 

Me.nggunakan 

wawancara, 

obse.rvasi dan 

kue.sione.r se.bagai 

te.knik 

pe.ngumpulan 

datanya. 

Analisis SWOT 

digunakan untuk 

me.ne.ntukan strate.gi 

pe.masaran pada distro 

Klanrock House. 

Je.mbe.r, se.dangkan 

pe.ne.litian yang 

diajukan me.nggunakan 

SWOT pada 

pe.nge.lolaan dana zakat 

di BAZNAS Kabupate.n 

Kampar. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Je.nis pe.ne.litian yang digunakan adalah pe .ne.litian lapangan atau 

fie.ld re.se.arch. yaitu pe.ne.litian yang me .nggunakan informasi yang 

dipe.role.h dari sasaran pe .ne.litian yang se .lanjutnya dise.but re.sponde.n dan 

informan me .lalui instrume.n pe.ngumpulan data se .pe.rti angke.t, obse .rvasi, 

wawancara dan se .bagainya.51 

Pe.nde.katan pe.ne.litian yang digunakan adalah pe .ne.litian kualitatif. 

Pe.ne.litian kualitatif adalah pe .ne.litian yang dilakukan untuk me .njawab 

pe.rtanyaan atau me .mbahas pe.rmasalahan yang be.rtujuan untuk 

me.ndapatkan pe.mahaman yang me .ndalam te.ntang masalah-masalah 

manusia dan sosial, bukan mende.skripsikan bagian pe.rmukaan dari suatu 

re.alitas se .bagaimana dilakukan pe .ne.litian kuantitatif de .ngan 

positivisme.nya. Pe.ne.litian kualitatif me .nggunakan be.rbagai je .nis studi 

kualitatif dalam me .ngumpulkan data (se.pe.rti: obse.rvasi, wawancara, 

dokume.ntasi, narasi, publikasi te.ks, dan lain-lain).52 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pe.ne.litian ini adalah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)  

Kabupate.n Kampar, yang be.rada di Jln. D.I Panjaitan (Ge .dung Muamalah 

 
51 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), Cet. 

Ke-1, h. 15. 
52 Muhammad Hasan, "Metode Penelitian Kualitatif", (Makassar: Tahta Media Group, 

2022), Cet. Ke-1, h.27. 
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Komp.Markas Islami), Ke.camatan Bangkinang, Kabupate .n 

Kampar, Provinsi Riau 28463. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subje.k pe.ne.litian adalah sumbe .r te.mpat me.mpe.role.h ke.te.rangan 

pe.ne.litian atau le .bih te.pat dimaknai se .bagai se.se.orang atau se .suatu yang 

me.nge.nainya ingin dipe .role.h ke.te.rangan.53 Subje.k pe.ne.litian ini adalah 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupate .n Kampar. Obje.k pe.ne.litian adalah 

apa yang me .njadi titik pe.rhatian suatu pe.ne.litian.54 Obje.k dalam pe.ne.litian 

adalah pengelolaan dana zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupate.n Kampar dengan menggunakan Analisis Strength Weakness 

Opportunity Threat (SWOT). 

D. Informan 

Dalam pe.ne.litian kualitatif, tidak me .nggunakan istilah populasi, 

te.tapi dinamakan “Social Situation” atua situasi sosial yang te .rdiri atas tiga 

e.le.me.n yaitu; te .mpat (place.), pe.laku (actors), dan aktivitas (activity) yang 

be.rinte.raksi se.cara sine.rgis. Sampe.l dalam pe.ne.litian kualitatif bukan 

dinamakan re.sponde.n, te.tapi se.bagai narasumbe .r, partisipan, informan, 

te.man dan guru dalam pe .ne.litian. Sampe .l dalam pe.ne.litian kualitatif, juga 

bukan dise .but sampe.l statistik, te .tapi sampe.l te.oritis, kare.na tujuan 

pe.ne.litian kualitatif adalah me .nghasilkan te.ori.55  

 
53 Rahmadi, op. cit., h.61. 
54 Ibid., h.71. 
55 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: CV. 

Alfabeta, 2013), Cet. Ke-19, h.215. 
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Krite.ria informan dalam pe .ne.litian ini adalah se .bagai be.rikut; 

Be.rada di dae .rah pe.ne.litian, Me .nge.tahui te.ntang pe.rmasalahan, Bisa 

be.rargume.n de.ngan baik, Me.rasakan dampak dan te .rlibat se.cara langsung 

de.ngan pe.rmasalahan. Adapun informan dalam pe .ne.litian ini adalah lima 

orang, se.bagai be.rikut;  

Tabel III.1 

Nama dan Jabatan Informan Penelitian 

No Nama Jabatan 

1 Purwadi, S.P., M.Si Ketua BAZNAS Kabupaten Kampar  

2 Drs. H. Sudirman, Dt. PATIO Wakil Ketua II BAZNAS Kabupaten 

Kampar 

3 Yatarullah, S.Ag., S.H., M.Hum Wakil Ketua III BAZNAS Kabupaten 

Kampar 

4 Nofri Zulhadi, A.Md Kepala Bagian Umum BAZNAS 

Kabupaten Kampar 

5 Novri Yanti, S.E Kepala Bagian Keuangan BAZNAS 

Kabupaten Kampar 

 Sumber: BAZNAS Kabupaten Kampar,2025. 

Adapun responden yang digunakan untuk penilaian faktor internal 

dan faktor eskternal SWOT adalah sebagai berikut: 

Tabel III.2 

Nama dan Jabatan Responden Penelitian 
No Nama Jabatan 

1 Drs. H. Sudirman, Dt. PATIO Wakil Ketua II BAZNAS Kabupaten 

Kampar 

2 Yatarullah, S.Ag., S.H., M.Hum Wakil Ketua III BAZNAS Kabupaten 

Kampar 

3 H. Ridwan., S.HI., M.H Wakil Ketua IV BAZNAS Kabupaten 

Kampar 

4 Novri Yanti, S.E Kepala Bagian Keuangan BAZNAS 

Kabupaten Kampar 

5 Abu Bakar., H.Kom.I Kepala Bagian Pengumpulan 

6 Nofri Zulhadi, A.Md Kepala Bagian Umum 

7 Wilda Mahera Bustami, S.Ak Staf Keuangan 

8 M. Al Fajri, S.T Staf Pengumpulan 

9 Irhamni, S.Pd Bendahara 

10 Sulisno, S.E Staf Operator Simba 

 Sumber: BAZNAS Kabupaten Kampar, 2025. 
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E. Sumber Data 

Te.rdapat dua sumbe.r data dalam pe.ne.litian kualitatif, yaitu: 

1. Data prime.r 

 

Data prime.r me.rupakan data statistik yang dipe.role.h atau 

be.rsumbe.r dari tangan pe.rtama. Data prime.r dapat be.rupa opini subje.k 

(orang) se.cara individual atau ke.lompok, hasil obse.rvasi te .rhadap suatu 

be.nda (fisik), ke.jadian atau ke.giatan, dan hasil pe.ngujian.56 Dalam rise.t 

ini, pe.rise.t me.ndapatkan data langsung dari hasil wawancara dan 

pe.ngisisan kue.sione.r pihak BAZNAS Kabupate .n Kampar, de.ngan hasil 

pe.rnyataan yang be .rkaitan de.ngan masalah yang dite.liti. 

2. Data se.kunde.r 

Data se.kunde.r me.rupakan data statistik yang dipe.role.h atau 

be.rsumbe.r dari tangan ke.dua. Data se.kunde.r me.rupakan data yang 

sudah dike.lola se.de.mikian rupa untuk dapat dipakai atau lazimnya 

dise.but de.ngan data te.rse.dia. Data se.kunde.r biasanya sudah 

te.rdokume.ntasi se.pe.rti halnya data statistik.57  Dalam pe.ne.litia ini, data 

se.kunde.r yang diakse.s be.rasal dari jurnal, buku, dan hasil pe.ne.litian 

te.rkait yang re.le.van de.ngan topik pe.ne.litian. 

 

 

 
56 Rahmadi, op. cit., h. 212. 
57 Ibid., h. 197. 
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F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Te.knik pe.ngumpulan data yang digunakan dalam pe .ne.litian ini adalah 

se.bagia be.rikut: 

1. Wawancara 

Wawancara me.rupakan pe.rtumuan dua orang untuk be.rtukar 

informasi dan ide. me.lalui tanya jawab, se.hingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik te.rte.ntu. Wawancara se.ring digunakan 

se.bagai te.knik pe.ngumpulan data apabila pe.ne.liti ingin me.lakukan 

studi pe.ndahuluan untuk me.ne.mukan pe.rmasalahan yang harus dite.liti, 

te.tapi juga apabila pe.ne.liti ingin me.nge.tahui hal-hal dari re.sponde.n 

yang le.bih me.ndalam. Te.knik pe.ngumpulan data ini me.ndasarkan diri 

pada laporan te.ntang diri se.ndiri atau se.lf-re.port, atau se.tidak-tidaknya 

pada pe.nge.tahuan dan atau ke.yakinan pribadi.58 

Me.tode. wawancara yang akan dilakukan dalam pe .ne.litian ini 

adalah wawancara tak be .rstruktur (unstructure.d inte.rvie.w). Wawancara 

tidak te .rstruktur adalah wawancara yang be .bas di mana pe .ne.liti tidak 

me.nggunakan pe.doman wawancara yang te .lah te .rsusun se.cara 

siste .matis dan le.ngkap pe.ngumpulan datanya.59  

Dalam wawancara tidak te .rstruktur, pe.ne.liti be.lum me .nge.tahui 

se.cara pasti data apa yang akan dipe .role.h, se.hingga pe.ne.liti le.bih 

 
58 Sugiyono, op. cit., h. 231. 
59 Ibid., h. 233. 
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banyak me .nde.ngarkan apa yang dice .ritakan ole .h re.sponde.n. 

Be.rdasarkan analisis te .rhadap se.tiap jawaban dari re.sponde.n te.rse.but, 

maka pe.ne.liti dapat me .ngajukan be.rbagai pe.rtanyaan be.rikutnya yang 

le.bih te.rarah pada suatu tujuan.60 

Adapun tujuan dari wawancara ini adalah untuk me .nge.tahui 

informasi yang te .rkait de.ngan pe.nge.lolan dana zakat di BAZNAS 

Kabupate.n Kampar. Dalam pe .ne.litian ini, wawancara akan dilakukan 

te.rhadap Pimipinan BAZNAS Kabupate .n Kampar dan Pe .laksana 

BAZNAS Kabupate .n Kampar. 

2. Kue.sione.r 

Kue.sione.r me.rupakan te.knik pe.ngumpulan data yang dilakukan 

de.ngan cara me.mbe.ri se.pe.rangkat pe.rtanyaan atau pe.rnyataan te.rtulis 

ke.pada re.sponde.n untuk dijawabnya. Kue.sione.r me.rupakan te.knik 

pe.ngumpulan data yang e.fisie.n bila pe.ne.liti tahu de.ngan pasti variabe.l 

yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari re.sponde.n. 

Se.lain itu, kue.sione.r juga cocok digunakan bila jumlah 

re.sponde.n cukup be.sar dan te.rse.bar di wilayah yang luas. Kue.sione.r 

dapat be.rupa pe.rtanyaanlpe.rnyataan te.rtutup atau te.rbuka, dapat 

dibe.rikan ke.pada re.sponde.n se.cara langsung atau dikirim me.lalui pos, 

atau inte.rne.t.61 

 
60 Ibid., h. 234. 
61 Ibid., h. 142. 
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Pe.ne.litian ini me .nggunakan kue.sione.r te.rtutup, me.rupakan 

kue.sione.r yang be.risi daftar pe.rtanyaan de.ngan se.jumlah alte.rnatif 

(option) jawaban yang sudah dite.ntukan ole.h pe.ne.liti dan tidak 

me.mbe.ri ke.se.mpatan ke.pada re.sponde.n untuk me.mbe.ri jawaban lain 

se.lain jawaban yang te.lah dise.diakan.62 Kuesioner dibutuhkan untuk 

me.ndapatkan hasil yang ke .mudian dijadikan acuan me .nghitung bobot 

atau rating pada analisis SWOT te .rhadap pe.nge.lolaan dana zakat yang 

dilakukan di BAZNAS Kabupate .n Kampar. Kue.sione .r te.rse.but 

dibe.rikan ke.pada Pimpinan dan Staf. 

Menurut para pakar, tidak ada jumlah responden yang baku 

dalam analisis SWOT. Angka yang tepat bergantung pada jumlah dan 

variasi faktor yang ingin kita evaluasi serta tingkat kompleksitas dari 

hal yang sedang dianalisis. Lebih penting untuk memilih responden 

yang berkompeten dan memiliki pemahaman yang baik tentang isu 

yang sedang dianalisis.63 

3. Dokume.ntasi 

Te.knik dokume.nte.r atau dise.but juga te.knik dokume.ntasi 

me.rupakan te.knik pe.ngumpulan data pe.ne.litian me.lalui se.jumlah 

dokume.n (informasi yang didokume.ntasikan) be.rupa dokume.n te.rtulis 

maupun dokume.n te.re.kam. Dokume.n te.rtulis dapat be.rupa arsip, 

catatan harian, autobiografi, me.morial, kumpulan surat pribadi, kliping, 

 
62 Rahmadi, op. cit. h. 85. 
63 Chryl, “Tak Terlihat”, atikel dari https://takterlihat.com/dalam-analisis-swot-berapa-

responden-yang-digunakan/. Diakses pada 23 Mei 2025. 

https://takterlihat.com/dalam-analisis-swot-berapa-responden-yang-digunakan/
https://takterlihat.com/dalam-analisis-swot-berapa-responden-yang-digunakan/
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dan se.bagainya. Se.me.ntara dokume.n te.re.kam dapat be.rupa film, kase.t 

re.kaman, mikrofilm, foto dan se.bagainya.64  

Dalam pe.ne.litian ini pe .ne.liti me.ngumpulkan data me .nge.nai hal-

hal yang be .rbe.ntuk catatan, laporan ke .uangan, transkip,  buku, surat 

kabar, age.nda, re.kaman, foto dan se .bagainya yang ada kaitannya 

de.ngan te.ma pe.ne.litian. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prose.s me.ncari dan me.nyusun se.cara siste.matis 

data yang dipe.role.h dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain, se.hingga dapat mudah dipaharni, dan te.muannya dapat 

diinformasikan ke.pada orang lain. Analisis data dilakukan de.ngan 

me.ngorganisasikan data, me.njabarkannya ke. dalam unitunit, me.lakukan 

sinte.sa, me.nyusun ke. dalam pola, me.milih mana yang pe.nting dan yang 

akan dipe.lajari, dan me.mbuat ke.simpulan yang dapat dice.rite.rakan ke.pada 

orang lain.65 

Analisis data kualitatif adalah be .rsifat induktif, yaitu analisis 

be.rdasarkan data yang dipe .role.h, se.lanjutnya dike.mbangkan me .njadi 

hipote.sis. Be .rdasarkan hipote.sis yang dirumuskan be .rdasasrkan data 

te.rse.but, se.lanjutnya dicarikan data lagi se .cara be.rulang-ulang se .hingga 

se.lanjutnya dapat disimpulkan apakah hipote .sis dite.rima atau ditolak 

be.rdasarkan data yang te .rkumpul. Bila be.rdasarkan data yang dapat 

 
64 Ibid. 
65 Sugiyono, op. cit., h. 244. 
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dikumpulkan se .cara be.rulang-ulang de.ngan te.knik triangulasi te .rnyata 

dite.rima, maka hipote.sis te.rse.but be.rke.mbang me.njadi te.ori.66 

Pe.rmasalahan dalam pe .ne.litian ini akan dianalisis de .ngan cara 

mne.ge.tahui bagaimana pe .nge.lolaan dana zakat (prose .s pe.re.ncanaan, 

pe.ngorganisasian, pe.ngarahan, dan pe .ngawasan). Ke.mudian dianalisis 

me.nggunakan me .tode. SWOT, se.te.lah itu dirangkum untuk me .dapatkan 

bobot atau rating de .ngan me.nggunakan Matriks IFAS (Inte.rnal Factor 

Analysis Summary) dan E.FAS (E.xte.rnal Factor Analysis Summary) dan 

me.masukkannya pada matriks SWOT untuk me .nge.tahui apakah ke .kuatan 

dan pe.luang bisa me .njadi unggulan atau ke .le.mahan dan ancaman bisa 

me.njadi hambatan dalam pe .nge.lolaan dana zakat di BAZNAS Kabupate .n 

Kampar.

  

 
66 Ibid., h. 255. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan hasil pe.ne .litian dan pe .mbahasan me.nge.nai “Analisis 

Strength Weakness Opportunity Threat (SWOT) Pe.nge.lolaan Dana Zakat di 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupate .n Kampar”, dapat 

disimpulkan se .ba.gai be.rikut: 

1. Pengelolaan yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Kampar yaitu 

Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam 

pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat telah 

dilakukan dengan baik. Pada tahap perencanaan BAZNAS telah 

membuat rencana kerja setiap akhir tahun dan renstra untuk lima tahun. 

Pada tahap pengorganisasian berjalan dengan baik, BAZNAS  

membentuk tim pengumpulan dan juga membentuk pengurus di UPZ. 

Kemudian pada tahap pelaksanaan juga sudah cukup baik, karena 

BAZNAS Kabupaten Kampar telah mendistribusikan dana zakat 

melalui beberapa program unggulan, namun pendistribusian masih 

kurang optimal karena BAZNAS lebih banyak mendistribusikan dalam 

bentuk konsumtif.  Pada tahap pengawasan juga sudah berjalan dengan 

baik, karena kinerja BAZNAS Kabupaten Kampar selalu diawasi oleh 

BAZNAS RI dan juga diawasi oleh masyarakat. 

2. Berdasarkan analisis SWOT te .rhadap pe.nge.lolaan dana zakat pada 

BAZNAS Kabupate .n Kampar me .nunjukkan bahwa faktor Internal 
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kekuatan dan kelemahan (IFAS) sebesar 3,59. Sedangkan faktor eksternal 

peluang dan ancaman (EFAS) sebesar 3,22. Menunjukkan bahwa le.mbaga ini 

berada pada kuadran I. Pada posisi ini, BAZNAS me .miliki ke.kuatan internal 

dan memilki banyak peluang dari eksternalnya. Pada posisi ini, strategi yang 

bisa digunakan oleh BAZNAS Kabupaten Kampar adalah starategi agresif, 

dengan adanya kekuatan dari internal mampu untuk memanfaatkan peluang 

yang ada. Maka, BAZNAS Kabupaten Kampar harus mampu untuk 

memaksimalkan kerjasama dengan pemerintah, lembaga dakwah dan 

memanfaatkan media sosial untuk mengedukasi masyarakat tentang zakat. 

B. Saran 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian dan ke .simpulan yang te .lah dijabarkan 

se.be.lumnya, maka pe.nulis me.mbe.rikan be.be.rapa saran se.bagai be .rikut: 

1. Pe.ningkatan e.dukasi zakat be .rbasis syariah sangat pe .nting dilakukan, 

te.rutama di kalangan muzakki non-pe.me.rintah dan pe .laku usaha 

swasta. BAZNAS Kabupate .n Kampar se .baiknya me.njalin ke.rja sama 

de.ngan tokoh agama dan me .dia lokal untuk me.mpe.rluas dakwah zakat 

agar le.bih me.nye.ntuh aspe.k spiritual dan sosial. 

2. Pe.nge.mbangan program zakat produktif pe.rlu dipe.rluas se.cara te.rukur, 

agar mustahik yang me .ne.rima zakat dapat dibina me .njadi mandiri 

se.cara e.konomi. 

3. BAZNAS Kabupate .n Kampar diharapkan me .njalin ke.mitraan strate .gis 

de.ngan instansi pe .me.rintah, swasta, dan le .mbaga ke.uangan syariah, 

baik dalam be.ntuk program tanggung jawab sosial (CSR), dukungan 



 

anggaran, maupun pe .latihan te .knis. Ke.mitraan ini dapat me .mbuka 

pe.luang baru untuk pe .nghimpunan dana zakat dan me .mpe.rluas 

jangkauan distribusi zakat ke .pada masyarakat yang be.rhak. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Bagaimana BAZNAS Kabupaten Kampar melakukan perencanaan dalam 

pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat? 

2. Bagaimana BAZNAS Kabupaten Kampar melakukan pelaksanaan dalam 

pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat? 

3. Bagaimana BAZNAS Kabupaten Kampar melakukan pengoordinasian 

dalam pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat? 

4. Apa saja yang menjadi kekuatan (strength), kelemahan (weakness), 

peluang (opportunity), dan ancaman (threat) bagi BAZNAS Kabupaten 

Kampar dalam mengelola dana zakat? 

  



 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Dalam rangka me .nye.le.saikan Studi pada Program S1 Program Studi 

E.konomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Unive .rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan 

Syarif Kasim Riau yang saya ikuti se .lama ini, me .mpe.rsyaratkan karya tulis ilmiah 

dalam be.ntuk Skripsi tugas akhir. 

Untuk me .me.nuhi syarat te.rse.but, saya be.rmaksud me.nyusun skripsi yang 

be.rjudul “ Analisis Strength Weakness Opportunity Threat (SWOT) Pe.nge.lolaan 

Dana Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupate .n Kampar” 

Dalam pe.nyusunan skripsi ini me .me.rlukan data-data dari pe .ndapat 

Bapak/Ibu di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupate .n Kampar. Be .sar 

harapan saya agar Bapak/Ibu be .rse.dia me.mbantu de.ngan me.mbe.rikan re .spon pada 

lampiran kuisione .r ini tanpa adanya te.kanan atau pe.ngaruh apapun. 

Data yang dipe .role.h dari pe.ne.litian ini se.mata-mata hanya untuk kajian 

ilmiah. Atas ke.rjasama dan pe.rhatian dari Bapak/Ibu saya ucapkan te .rimakasih. 

 

Pe.kanbaru, 08 Me.i 2025 

Hormat Saya, 

 

Kharisma Nurul Asyifah Harahap 

 

A. Identitas Responden 

1.Nama:  

2. Jabatan :  

3. Je.nis Ke.lamin : 

B. Pemberian Rating Faktor Internal dan Faktor Eksternal 

Pe.tunjuk Pe.ngisian :  

1. Be.rilah tanda (√) pada kolom Bobot dan Rating (Pe .ringkat) se.suai 

de.ngan pilihan yang me .nurut Anda be.nar. 

Ke.te.rangan: 



 

 

 

1. Bobot adalah penilaian kondisi saat ini. Responden diminta untuk 

menilai kinerja organisasi saat ini. 

2. Rating adalah penilaian urgensi. Responden diminta untuk menilai 

tingkat urgensi faktor tersebut untuk ditangani. 

 

Acuan pengisian kuesioner ini adalah sebagai berikut: 

Penilaian kondisi saat ini:  Penilaian urgensi penanganan: 

Angka 1 = sangat kurang   Angka 1 = tidak urgen 

Angka 2 = kurang    Angka 2 = kurang urgen 

Angka 3 = cukup    Angka 3 = urgen 

Angka 4 = baik   Angka 4 = sangat urgen 

Angka 5 = sangat baik 

 
No Indikator Kekuatan Bobot Rating 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 

1 Pe .raturan pe.rundang-undangan yang 

me .mbe.ri we .we .nang ke.pada BAZNAS 

Kabupate.n Kampar 

         

2 Te .rjaganya inte .gritas dan nilai-nilai 

syari’ah Pimpinan dan Pe.laksana 

         

3 Me .miliki siste .m te .knologi informasi 

zakat 

         

4 Me .miliki standar pe.nge .lolaan yang baik          

 
No Indikator Kelemahan Bobot Rating 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 

1 Ke .mampuan sosialisasi dan e .dukasi zakat 

be .lum optimal 

         

2 Be .lum adanya data base . muzaki dan 

mustahiq se .rta mapping wilayah 

         

3 Fasilitas kantor be.lum me.madai, te .rutama 

alat transportasi 

         

4 Ke .te .rbatasan sumbe.r daya se .bagai 

koordinator dan ope.rator zakat 

         

 
No Indikator Peluang Bobot Rating 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 

1 Pe .rke .mbangan Te.knologi Informasi (IT)          

2 Ke .rjasama de .ngan Bupati dan Instansi lain 

dalam hal pe.ngumpulan zakat 

         

3 Me .ningkatnya ke.sadaran Masyarakat 

untuk be.rzakat 

         

4 Ke .pe .mimpinan dae.rah yang visione .r akan 

me .ndorong pe.nge .lolaan zakat 

         

 
No Indikator Ancaman Bobot Rating 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 

1 Masih e .nggannya Pe.rusahaan dan karyawan 

untuk me .mbayar zakat me.lalui BAZNAS 

Kabupate.n Kampar. 

         

2 Jumlah orang miskin ce.nde.rung be.rtambah          



 

 

 

3 Kurangnya ke.pe.dulian dari se.bagian 

masyarkat te.rhadap ke.wajiban me .mbayar 

zakat 

         

4 Masih adanya pe.rbe.daan pe.rse .psi dan 

pe .mahaman para muzaki te.rhadap 

pe .nge.lolaan zakat ole.h amil 

         





 


